Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir

Diterbitkan oleh Program Studi llmu Al-Qur'an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin Institut limu Keislaman Annugayah (INSTIKA) Guluk-Guluk Sumenep
Vol. 2, No. 1, Juni 2023, 111-125, E-ISSN: 0000-0000

https://journal.ua.ac.id/index.php/jsqt

PEREMPUAN DALAM TEKS-TEKS KEISLAMAN:
Jalan Terjal Menuju Kesetaraan

Aldi Hidayat
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta
hidayataldi66@gmail.com

Nur Fadiah Anisah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta
abelfadia23@gmail.com

Ahmad Faaza Hudzaifah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta
Faazakhudzaifah4@gmail.com

Agustari
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta
agustari060897@gmail.com

Dikirim pada: Direvisi pada: Disetujui pada: Diterbitkan pada:
19 Maret 2023 04 Juni 2023 09 Juni 2023 15 Juni 2023
Abstract

One thing that is often highlighted about Islam is it misperception and
doctrine regarding women and their relationships with men. This spotlight
drew responses from reformist thinkers by reinterpreting several doctrinal
sources about women. No matter how re-interpretations have been put
forward, the scriptural and textual of classical sources quite clearly obstruct
such re-interpretations. There is a gap between equality as a universal ideal
and explicit doctrine alongside concrete practice as reality. Facing this gap,
the authors try to reconstruct the image of Islam regarding women using
critical discourse analysis. For this reason, the authors offer two problem
formulations; first, how did Islamic text depict women? Second, how did
Islam determine the relational patterns of men and women? Answering
these two formulations, the authors find two hypotheses that al-Qur'an
itself give rise to a perceptive feedback about women which their
characteristics that presented by al-Qur'an are in line with the stigmatic
view of them. Apart from that, in the relational realm, al-Qur'an raises
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verses which then legitimize subordinating interpretations and practices
towards women.
Keywords: Women, Islam, Equality, Al-Qur’an

Abstrak
Salah satu yang sering disorot dari Islam ialah persepsi dan doktrinnya
mengenai perempuan dan relasinya dengan lelaki. Sorotan tersebut
menuai tanggapan dari para pemikir reformis dengan menafsirkan ulang
beberapa sumber doktrinal tentang perempuan. Betapa pun tafsir ulang
sudah dikemukakan, bunyi skriptural dan tekstual sumber-sumber klasik
cukup kentara menghadang tafsir ulang demikian. Terdapat suatu
kesenjangan antara kesetaraan sebagai idealita universal dan doktrin
eksplisit bersanding praktek konkret sebagai realita. Menghadapi
kesenjangan itu, penulis mencoba merekonstruksi gambaran Islam ihwal
perempuan menggunakan pisau analisis wacana kritis. Untuk itu, penulis
menawarkan dua rumusan masalah; pertama, bagaimana teks-teks
keislaman menggambarkan perempuan? Kedua, bagaimana Islam
menetapkan pola relasional lelaki dan perempuan? Menjawab dua
rumusan ini, penulis menemukan dua hipotesa bahwa al-Qur'an sendiri
memunculkan suatu umpan perseptif tentang perempuan di mana
karakteristik perempuan yang diumpankan oleh al-Qur'an senafas
dengan pandangan stigmatis atasnya. Selain itu, pada ranah relasional, al-
Qur'an memunculkan ayat yang kemudian melegitimasi penafsiran dan
praktek subordinatif terhadap perempuan.

Kata Kunci: Perempuan, Islam, Kesetaraan, Al-Qur'an

Pendahuluan

Ibn 'Arabi mentestimonikan perempuan sebagai penampakan Tuhan
yang paling sempurna ("Arabi, 1980, p. 217); suatu penilaian yang menabrak
persepsi mainstream sekaligus menghembuskan angin segar bagi perempuan.
Terlepas dari struktur diskursif yang mendasari testimoni tadi dan
pergulatannya dengan alam pikiran dominan muslim sejauh ini, preriogasi Ibn
'Arabil atas perempuan akan bertabrakan dengan data-data skriptural dan

tekstual mengenai posisi perempuan dalam Islam.

Artikel ini akan menelusuri pandangan Islam tentang perempuan baik
yang tertera dalam sumber otoritatif maupun dalam literatur klasik. Kesetaraan
merupakan salah satu tema sentral dalam relasi lelaki-perempuan. Sentralitasnya
berakar dari universalitasnya sebagai suatu nilai. Nilai universal dalam
pandangan al-Syatibi diposisikan sebagai pesan Tuhan yang abadi sebagaimana
disiratkan oleh QS. al-Hijr [15]: 9 tentang eternalitas al-Qur'an (Syatibi, 1997, pp.
29-34). Bertolak dari universalitas nilai tersebut, emansipasi gender terus
mencari ruang legitimasi dari teks-teks keislaman. Perihal kecenderungan ini,

beberapa artikel berikut mewakili, seperti "Emansipasi Wanita Menurut Al-
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Qur'an" Fahruddin Majid (Majid, 2021), "Dialektika Konflik Emansipasi Wanita"
oleh Rindiyani Pangestuti (Pangestuti, 2023), "Fiqih Emansipasi" oleh Muhtadi
Ansor dan Ngizzul Muttaqgin (Muttaqin, 2023), "Rekonstruksi Teori Emansipasi
Wanita" oleh Abdul Syukkur (Syukkur, 2024) dan "Islam, Gender dan Feminisme
" oleh Muhamad Haris dkk (Muhyi, 2024).

Betapa pun kesetaraan layak menjadi nilai universal, beberapa data
skriptural dan tekstual Islam tampak menghadang universalitas nilai kesetaraan
antara lelaki dan perempuan. Melihat kesenjangan antara realita dan idealita
dimaksud, artikel ini mengagendakan dua rumusan masalah. Pertama,
bagaimana teks Islam memandang perempuan? Kedua, bagaimana teks Islam
memandang relasi antara lelaki dan perempuan. Rumusan masalah pertama
akan penulis kerucutkan pada psikologi dan fisiognomi perempuan serta
perempuan sebagai imajinasi yang terekam dalam literatur klasik. Rumusan
masalah kedua akan menjurus pada seperangkat aturan yang dirancang oleh
ulama dengan mengacu pada teks otoritatif Islam.

Metode Penelitian

Menempubh jalur penelitian pustaka menggunakan pendekatan kualitatif,
artikel ini menggunakan analisis wacana kritis dalam merekonstruksi pandangan
Islam mengenai perempuan. Data-data skriptural dan tekstual yang penulis
temukan memainkan logika kuasa yang mensubordinasikan perempuan. Logika
dominasi dan marginalisasi sebagai salah satu perangkat analisis wacana kritis
(Eriyanto, 2001, pp. 65-86) mengendap sedemikian rupa baik dalam al-Qur'an
maupun dalam kitab-kitab klasik selaku sumber primadona dalam memahami
Islam. Dominasi dan marginalisasi dimaksud akan penulis uraikan dalam bentuk
kategoris-analitis sebagai berikut.

Gambaran Perempuan dalam Teks Islam

Aksentuasi tulisan ini ialah relasi lelaki-perempuan. Hanya saja, sebelum
melangkah ke sana, penting penulis paparkan pandangan teks Islam mengenai
kejiwaan perempuan. Seputar kejiwaan, penulis bagi kepada dua sub bab
berikut.

1. Psikologi Perempuan
Teks Islam klasik nyaris tidak mengupas psikologi perempuan.

Kendati beberapa karya mengupas psikologi perempuan, namun karya

dimaksud tidak secara khusus mengulas psikologi perempuan. Kendati

demikian, al-Qur'an, selaku sumber Islam paling otoritatif menyiratkan

psikologi kaum Hawa sebagaimana di bawah ini (Muhammad, 2017, pp.

188-196).

a. Pemalu. Ayat tentangnya berbunyi:
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Lalu, datanglah kepada Musa salah seorang dari keduanya itu

sambil berjalan dengan malu-malu. (QS. Al-Qassas} [28]: 25).
b. Suka Bersolek/Berhias. Ayat tentangnya berbunyi:

G e pladt g shs il o 43S o
Apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang tumbuh dan
berkembang (dengan tabiat) selalu berhias diri, sedangkan dia
tidak mampu memberi alasan yang tegas dan jelas dalam

pertengkaran. (QS. Al-Zukhruf [43]: 18).
c. Butuh Perhatian. Ayat-ayat tentangnya adalah sebagai berikut:
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Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah
mereka menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan
janganlah menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali
yang (biasa) terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain
kerudung ke dadanya. Hendaklah pula mereka tidak
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami
mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra mereka,
putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka,
putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara
perempuan mereka, para perempuan (sesama muslim), hamba
sahaya yang mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Hendaklah pula
mereka tidak mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua kepada
Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.
(QS. Al-Nur [24]: 31).
oc et il g 1. o G o[- s0.%s o et T .. 4\ % KT ok g % 3T
OV T3l &5 Faadls B Bl G Gladdd) slids Slaty S lgY o Al Gt
Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-
anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian
itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka



Aldi Hidayat, dkk., Perempuan dalam Teks-Teks Keislaman | 115

tidak diganggu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

(QS. Al-Rum [30]: 59).

Lo o o codd gl U3y e o6 el o) Sl o s BT (0 sy
By V55 o1

Wahai istri-istri Nabi, kamu tidaklah seperti perempuan-

perempuan yang lain jika kamu bertakwa. Maka, janganlah kamu

merendahkan suara (dengan lemah lembut yang dibuat-buat)

sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya

dan ucapkanlah perkataan yang baik. (QS. Al-Ru>m [30]: 32).

d. Gosip, khususnya tentang asmara. Ayat tentangnya berbunyi:
Mo o0 6T B B e Gl Sy e B s B 06
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Para wanita di kota itu berkata, “Istri al-Aziz menggoda

pelayannya untuk menaklukkannya. Pelayannya benar-benar

membuatnya mabuk cinta. Kami benar-benar memandangnya

dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Yusuf [12]: 30).

2. Fisiognomi Perempuan

Fisiognomi adalah ilmu membaca kejiwaan seseorang melalui
wajahnya. Salah satu tokoh muslim klasik yang pakar dalam hal ini
adalah al-Syafi'l, pendiri madzhab Syafi7 dalam figih. Sayangnya, ulama
yang satu ini tidak sempat menulis karya khusus tentang fisiognomi,
lantaran terlanjur menenggelamkan diri dalam disiplin figih, sementara
ulama belakangan yang pakar tafsir, yakni Fakhr al-Din al-Razi sempat
menuliskannya dalam satu kitab (Razi, n.d.).

Literatur figih biasanya menyertakan fisiognomi. Sebagai ilmu
tentang hukum yang berorientasi penertiban umat, literatur fiqih
mengulas fisiognomi perempuan dalam kaitannya dengan pernikahan.
Pernikahan sendiri merupakan salah satu tema besar ilmu figih.

Salah satu gambaran fisiognomi perempuan mencuat dalam kitab
figih bertajuk, Fath al-Izar, karya yang fokus tentang pernikahan. Kitab ini
memaparkan fisiognomi perempuan secara erotis, yakni dalam
hubungannya dengan organ intim. Pada bagian akhir, penulis kitab
memperkenalkan cara mengetahui anatomi organ intim perempuan
melalui mulutnya. Disebutkan bahwa jika mulut perempuan lebar, maka
organ intimnya juga lebar. Jika mulutnya sempit, maka organ intimnya
juga sempit. Jika bibirnya tebal, maka bibir organ intimnya juga tebal.

Demikian sebaliknya. Apabila bibir bawahnya tipis, maka organ intimnya
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sempit. Jikalau bibirnya merah, maka organ intimnya kering demikian
seterusnya (Fawzi, n.d., pp. 14-15).
Perempuan dalam Dunia Fiksi

Perilla Myrne mencatat bahwa pada abad pertengahan, literatur
klasik mengabadikan perempuan dalam wacana fiksi. Pada wacana itu,
mereka melukiskan perempuan sebagai karakter yang fasih. Kefasihan itu
adakalanya membuatnya mampu mengelabui orang lain, termasuk
suaminya sendiri dan lain-lain seperti tergambar dalam karya sastra Arab
legendaris 1001 malam (Jasyayari, n.d.). Di pihak lain, gambaran tentang
perempuan acapkali erotis. Setidaknya karya klasik yang menggubah hal
ini bertajuk Jawami’ al-Lazzah (Ensiklopedia Kenikmatan). Lewat karya
ini, sang penulis mencatat bahwa puncak kenikmatan bersama
perempuan adalah saat orgasme simultan. Dari situ, kedua belah pihak

bisa merekatkan hubungan (Myrne, 2020, pp. 45-67).

Relasi Lelaki-Perempuan Menurut Islam

1.

Perempuan Sebagai Makmum

Diceritakan bahwa Sa'd ibn al-Rabi’ menampar istrinya, Habibah
bint Zayd, lantaran sang istri durhaka. Mendapat perlakuan kasar, sang
istri bersama bapaknya, Zayd mengadu pada Nabi saw. Beliau pun
berpesan agar si istri berhak memberikan balasan yang setimpal. Akan
tetapi, tak lama kemudian turunlah ayat (Suyuti, 2002, pp. 75-76; Wahidji,
1992, pp. 151-152):

bl e BTG st e pdets 0 e ol e 038 Jus

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian

yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah

memberikan nafkah dari hartanya.. (QS. Al-Nisa' [4]: 34)

(Indonesia, 2015, p. 84).

Bertolak dari ayat ini, berkecamabahlah kemudian tafsir yang
kemudian mengkristal sebagai aturan mengenai posisi lelaki dan
perempuan. Taruhlah misal al-Tabari, sosok pertama yang menuntaskan
tafsir utuh atas al-Qur'an (LPSI, 1438, p. 36), melegitimasi bahwa tugas
lelaki dalam tatanan keluarga ialah memberi mahar dan memberi nafkah
(Tabari, 2001, p. 687). Tupoksi demikian sangat mengental dalam literatur
figih sehingga dinilai sebagai satu-satunya cerminan ajaran Islam
mengenai relasi suami-istri.

Ayat ini sering dikeluarkan dari konteks turunnya. Secara
kontekstual, ayat tersebut turun menanggapi percekcokan suami dan istri



Aldi Hidayat, dkk., Perempuan dalam Teks-Teks Keislaman | 117

untuk kemudian menegaskan posisi pemimpin bagi suami. Akan tetapi,
tidak jarang orang-orang menilai ayat ini sebagai kepemimpinan lelaki
dalam segala lini. Tak pelak lagi, melalui ayat ini, mereka kian
menyuburkan praktek patriarki; suatu budaya yang merasuki al-Qur'an
yang kemudian disalahpahami sebagai pesan Tuhan (Wijaya, 2011, p.
179). Oleh sebab sisi literal ayat menegaskan posisi subordinatif
perempuan, maka tentu tindak-tanduk perempuan yang kurang selaras
dengan pemimpin harus diawasi. Bagaimana cara mengawasinya? Sub
bab berikut akan menjawabnya.
Perempuan Sebagai Objek Didikan

Sebagai makmum, al-Qur'an melukiskan bagaimana mestinya
perempuan atau istri yang ideal untuk kemudian bagaimana sikap suami,
sebagai imam, mengawasi perilaku istrinya. Lanjutan ayat tersebut
mengutarakannya.

SAd 2kl 0 oy b has sl Slss 6 L.

G 08 i O ot 5l 3hs 6 aSGIT 06 248,50 axladd) 3 BApAL:

........ Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah yang taat

(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada,

karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan

yang kamu khawatirkan akan nusyiiz, hendaklah beri kamu beri
nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur

(pisah ranjang), pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu,

maka  janganlah  kamu  mencari-cari  alasan  untuk

menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha Tinggi, Maha Besar. (QS.

Al-Nisa' [4]: 34).

Secara leksikal, term nusyiiz berarti sesuatu yang terangkat dari
bumi. Dalam pemakaiannya, khususnya dalam konteks Islam, kata ini
bermakna membangkang atau durhaka. Pasalnya, membangkang atau
durhaka berarti terangkat dari ketundukan alias tidak lagi patuh dan
tunduk (Qaysi, 1980, p. 60). Ayat tersebut terang menyajikan langkah
menyikapi kedurhakaan istri. Pertama, nasihat. Kedua, pisah ranjang. Ini
minimal dengan cara membelakangi istri saat tidur atau tidak mau
bersenggama dengannya. Batas maksimal pisah ranjang adalah 1 bulan.
Ini mengacu pada perlakuan Nabi saw. terhadap Hafsah ra., salah satu
istri beliau. Ketign, memukul yang tidak mematahkan tulang atau
menimbulkan luka, cedera, memar dan lain sebagainya (Qurttbi, 2006,
pp. 283-286). Hanya saja, al-Zuhayli menekankan sebaiknya suami tidak
memukul istrinya (Zuhayli, 2009, p. 60). Oleh sebab ayat ini tidak
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menyematkan tata cara perempuan mengawasi balik suaminya, maka
muslimah terkesan tidak boleh melakukan hal sebaliknya, lantaran
mendekati perilaku durhaka; suatu keadaan yang coba ditangani oleh
qira’ah mubadalah (Kodir, 2019).

3. Penampilan Perempuan

Berkenaan penampilan, Islam menawarkan pakaian tersendiri
untuk kaum Hawa. Pakaian tersebut harus menutup aurat mereka, yaitu
seluruh anggota badan selain muka dan telapak tangan. Salah satu ayat
eksplisit yang mengharuskan demikian adalah:

5 33 3l Gl b Bele G bt el Botisy Sy o6 23

Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, "Hendaklah mereka

menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." Yang demikian
itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka
tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.

(QS. Al-Ahzab [33]: 59).

Jilbab secara etimologis adalah baju kurung yang menutupi
seluruh tubuh perempuan (Masduha, 2017, p. 181). Makna etimologis ini
sudah cukup membekali ulama klasik dalam merumuskan aurat
perempuan. Secara umum, ada dua pandangan mengenai aurat
perempuan. Pertama, seluruh tubuh tanpa kecuali. Ini dimotori oleh
madzhab SyafiT dan Hanbali. Kedua, seluruh badan kecuali wajah dan
telapak tangan. Ini dimotori oleh madzhab Hanafi dan Maliki (Sabuni,
1981, p. 154).

Kendati lumrahnya muslim memandang aurat perempuan adalah
seperti telah dikemukakan, sehingga jilbab atau nama lainnya, yaitu hijab
harus dikenakan, beberapa pemikir muslim mencoba memikirkan ulang.
Pemikir muslim ini mengajukan kelonggaran bahwa perempuan tidak
selamanya mesti menutup aurat sebagaimana batasan di atas. Salah satu
dari mereka ialah Tahir ibn 'Asytir (‘Asyir, n.d., p. 107), M. Quraish
Shihab (Shihab, 1996, pp. 176-179) dan Leila Ahmed. Dari ketiganya,
penulis akan mendiskusikan lebih lanjut tokoh ketiga, sebagai pemikir
muslimah.

Sebelum mendiskusikannya, penting penulis haturkan sekilas
pendahuluan. Wacana hijab dalam dunia Islam dapat ditandai sebagai
awal mula sejarah feminisme hadir dalam dunia Islam. Qassim Amin
dengan bukunya berjudul Tahrir al-Mar’'ah disebut-sebut sebagai ayah
feminisme pertama Islam. Bukunya tersebut menuai banyak respons
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(Siregar, 2016, p. 256). Betapa tidak, dalam bukunya, ia menyinggung
mengenai hijab yang dikenakan oleh perempuan muslim. Baginya,
penanggalan hijab merupakan kunci utama dalam melahirkan
transformasi sosial yang dicita-citakan bersama (Siregar, 2016, pp. 192—
193). Penanggalan hijab merupakan penawaran yang baru dalam wacana
mengenai perempuan pada abad ke-19. Dalam catatannya, cara
berpakaian wanita muslim hanya akan menghambat kemajuan seorang
wanita (Erasiah, 2014, p. 214). Selain wacana hijab tersebut, Amin
menyuarakan beberapa rekomendasi mengenai perempuan yang telah
dilakukan oleh intelektual muslim pendahulunya seperti Abduh dan at-
Tahtawi: pendidikan dasar bagi kaum wanita dan memperbarui hukum
tentang poligami dan perceraian. Pembaruan yang diusulkan Amin
mengenai penanggalan hijab disebut pembaruan simbolis. Tidak hanya
itu, Amin juga memaksakan pembaruan fundamental dalam kebudayaan
dan masyarakat. Hal inilah yang menyulut perdebatan, juga kemarahan
atas karyanya tersebut sebab tawaran pembaruannya dinilai tidak
esensial (Erasiah, 2014, p. 193).

Leila Ahmed adalah tokoh intelektual muslim yang menolak
untuk mengatakan bahwa Amin adalah ayah feminisme, bagi Ahmed,
Amin hanyalah anak Cromer dan kolonialisme. Lord Cromer, seorang
jenderal Inggris pada masa pendudukan Inggris di Mesir dianggap telah
ikut mempengaruhi pemikiran Amin, dan dalam arti yang lebih luas,
narasi kolonialisme telah masuk dan memengaruhi arus utama gagasan
mengenai perempuan di Arab. Pada masa kolonialisme di Mesir, Cromer
menggunakan konsep feminisme kolonial untuk menentang kebudayaan-
kebudayaan lain yang melayani kolonialisme. Tesis wacana kolonial baru
tentang Islam adalah bahwa Islam merupakan agama yang memiliki
ajaran yang menindas wanita. Hal ini dapat dilihat dari hijab dan
segregasi yang juga—dalam kacamata kolonialisme-menjadi sebab bagi
terbelakangnya umat Islam. Cromer meyakini bahwa agama dan
masyarakat Islam lebih rendah daripada agama dan masyarakat Eropa
(Erasiah, 2014, p. 203).

Lewat karyanya, Woman and Gender in Islam: Historical Roots of a
Modern Debate (Ahmed, 2000), Leila Ahmed menghimpun informasi dan
berbagai pandangan mutakhir tentang kondisi dan kehidupan wanita
dalam sejarah Arab Timur Tengah. Secara lugas, Leila membedah
persoalan kaum perempuan dan ketimpangan gender yang terjadi dalam
masyarakat Islam. Dimulai dari pra dan pasca “masa kenabian”, masa
Khalifah Umar, masa dinasti-dinasti Khilafah Islam di Timur Tengah,
hingga masa kekinian perjuangan pembebasan kaum perempuan di
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negara-negara berpenduduk mayoritas Islam, seperti Mesir,
Aljazair, Turki, dan Pakistan, dan terakhir hak-hak kaum perempuan,
misalnya praktek pemakaian hijab hingga poligami (Mustaqim, 2010, pp.
247-268). Semakin kuatnya gerakan-gerakan Islam dewasa ini, yang
kemudian mendorong kembali pelembagaan berbagai hukum dan
praktek yang dikemukakan dalam wacana Islam; suatu gerakan yang
cenderung ideal-totalistik (Boullata, 2002, p. 4). Gerakan ini memicu
beberapa pihak guna melakukan penelitian tentang wanita dan gender
tampak urgen dan relevan secara khusus.

Perdebatan yang terus berlangsung di dunia Arab kontemporer
antara kaum Islamis dan kaum sekularis antara pendukung hijab dan
lawan-lawannya, serta berbagai cara dimana isu-isu tentang hijab dan
wanita sebagaimana tergambar dalam perdebatan-perdebatan ini
agaknya diberi sandi dengan makna-makna politis dan referensi yang
setidaknya tampak tidak berhubungan dengan wanita, lagi-lagi
membawa isu ke depan (Walther, 1981). Penelitian atas wacana-wacana
ihwal dan gender dalam masyarakat Timur Tengah Islam haruslah
menelaah masyarakat-masyarakat tempat berakarnya semua itu, dan
khususnya cara di mana gender diartikulasikan secara sosial, institusional
dan verbal dalam masyarakat-masyarakat ini.

Dengan meriset dan merefleksikan ketiadaan karya yang berusaha
mengkonseptualisasikan sejarah wanita dan isu-isu gender dalam
masyarakat Islam manapun sebelum abad kesembilan dan juga kemajuan
yang diraih dalam mengkonseptualisasikan kerangka sejarah wanita
berkenaan dengan masa-masa lebih mutakhir, Leila juga mengisahkan,
kenyataan larangan “pembunuhan” bayi perempuan, tidak serta merta
mengubah dan memperbaiki posisi perempuan dalam segala hal. Bahkan,
mengutip Robertson Smith, Leila menuliskan bahwa Islam justru
menggantikan tatanan yang bersifat matriarkal menjadi patriarkal. Sinyal ini
diperkuat oleh adanya larangan Umar bin Khatthab pada kaum
perempuan untuk tidak pergi berjamaah ke masjid, maupun kembalinya
sistem “Harem” di Timur Tengah, pada masa Dinasti Umayyah dan
Dinasti Abbasiyah (Ahmed, 1992, pp. 41-64).

Banyak hal yang ditulis oleh Leila tentang gerakan perempuan di
Mesir. Secara umum ia mengkategorikan bahwa aktivis gerakan
perempuan itu menyampaikan pandangan mereka melalui bahasa yang
berbeda. Pertama, yang menggunakan bahasa dan slogan Barat
sebagaimana yang dilakukan oleh Alifa Rifaat, May Ziadah, Doria
Syafik, dan lain-lain. Kedua, menggunakan tema-tema Islam tentang
perempuan  sebagaimana yang dilakukan oleh  Zainab Al
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Ghazali. Ironisnya, cara kaum feminis yang pertama mendapat tantangan
yang cukup keras dari penguasa maupun reaksi masyarakat. Akibatnya,
ada di antara tokohnya yang sempat mengalami gangguan jiwa bahkan
hingga mengambil tindakan bunuh diri. Sementara itu, cara kedua relatif
lebih diterima. Selain dianggap tidak bertentangan dengan agama, juga
dianggap mampu membangkitkan sentimen nasionalisme mereka. Yang
paling menarik dari paparan Leila adalah pernah terjadi suatu masa
dimana seluruh kelompok perempuan dapat bersatu dengan bahasa
maupun gerakan yang sama. Itu terjadi ketika kaum bercadar, kaum
sekolahan, maupun pekerja seks pinggiran menginginkan kemerdekaan
dan menyatakan perang terhadap segala bentuk intervensi asing dalam
kehidupan mereka.

Akhirnya, kita diharapkan melihat secara arif bahwa gerakan
perempuan bukanlah suatu gerakan yang sama sekali terpisah dari
realitas sosialnya. Ia akan selalu mencari bentuk, sesuai dengan arus
perubahan zaman yang dihadapinya (Cott, 1987, p. 5). Begitupun Islam,
sebenarnya bukanlah sebuah tema yang statis, miskin, dan tertutup
untuk menerima setiap bentuk kebajikan. Dari kepingan sejarah masa
lalu, kenyataan yang dihadapi masa kini, begitupun harapan-harapan
masa mendatang.

4. Seksualitas Perempuan

Seksualitas perempuan adalah salah satu topik hangat literatur
klasik. Biasanya, literatur yang berkecimpung dalam hal ini adalah figih
dan fiksi. Figih memberikan seperangkat aturan, baik bagi lelaki maupun
bagi perempuan. Figih yang konsen dalam hal ini adalah fiqih nikah.
Salah satu rujukan utama muslim berkenaan tema fiqih tersebut adalah
Qurrat al-"Uyiin (Kanntn, 2004). Myrne mencatat bahwa seksualitas Arab
terpengaruh oleh seksualitas India melalui Kamasutra-nya, Yunani, Persia
dan lain sebagainya. Sementara dalam hal fiksi, karya sastra semisal
Layla-Majnun adalah contohnya. Fiksi tersebut mengisahkan sosok lelaki
bernama Qais yang mabuk cinta pada sosok wanita Layla. Dari saking
gilanya, anjing yang pernah melintas sekali dalam hidup Layla bagi Qais
terasa sangat berharga ("Ulwan, n.d., pp. 36—40).

Kesimpulan

Uraian di atas bermuara pada beberapa poin kesimpulan. Pertama,
mengenai perempuan, literatur klasik paling tidak melukiskan tiga sisi
perempuan, yaitu psikologi, fisiognomi dan fiksi. Adapun psikologi perempuan
disinyalir sendiri oleh teks otoritatif Islam, sedangkan fisiognomi oleh fiqih,
sementara fiksi oleh teks sastra. Gambaran Islam tampak sekali
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mensubordinasikan perempuan dengan menyebutkan beberapa karakternya
yang menurut banyak kalangan sering dipandang secara stigmatis.

Kedua, teks Islam klasik memosisikan perempuan dalam hubungannya
dengan lelaki sebagai; pertama, makmum, kedua, objek didikan. Selain itu, dari
sudut penampilan, teks Islam membatasi perempuan melalui busana berkriteria
hijab, walaupun istilah yang satu ini memicu perselisihan pendapat. Tidak hanya
demikian, teks Islam memberikan perhatian besar terhadap seksualitas
perempuan. Pada ranah ini, perempuan diobjektifikasi dan ditekan melalui
doktrin seksual; suatu keadaan yang kontras dengan keadaan lelaki yang
cenderung kurang tekanan dan beban dibandingkan perempuan.
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